ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FUNGI
ENDOFIT BAWANG BOMBAY (Allium cepa L.)
TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus ATCC 6538

i Sea

& L

S

ANDREANTO
2443015138

PROGRAM STUDI S1
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
2019



ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FUNGI ENDOFIT
BAWANG BOMBAY (Alium cepa L.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus ATCC 6538

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Farmasi Program Studi Strata 1
di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

OLEH:
ANDREANTO
2443015138

Telah disetujui pada tanggal 23 Mei 2019 dan dinyatakan LULUS

Pembimbing I,

e

Lisa Soegianto, S.Si., M.Sc., Apt.
NIK. 241.07.0609

Mengetahul

., M.Si.)

Nll( 241 .00. 0437




LEMBAR PERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui skripsi/karya
ilmiah saya, dengan judul: Isolasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Fungi
Endofit Bawang Bombay (Allium cepa L. Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 6538 untuk dipublikasikan atau ditampilkan
di internet atau media lain yaitu Digital Library Perpustakaan Unika Widya
Mandala Surabaya untuk kepentingan akademik sebatas sesuai dengan
Undang-Undang Hak Cipta.

Demikian pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ini saya buat

dengan sebenarnya.

Andreanto
2443015138



Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa hasil tugas akhir ini adalah
benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri.

Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan hasil
plagiarisme, maka saya bersedia menerima sangsi berupa pembatalan

kelulusan dan atau pencabutan gelar yang saya peroleh.

2443015138




ABSTRAK

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FUNGI ENDOFIT
BAWANG BOMBAY (Allium cepa L.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus ATCC 6538

ANDREANTO
2443015138

Bawang bombay (Allium cepa L.) ialah jenis bawang yang banyak
dibudidayakan dan dapat bemanfaat sebagai antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisolasi fungi endofit yang terdapat pada umbi bawang
bombay dan menguji aktivitas antibakterinya. Pada penelitian ini umbi
bawang bombay (A4/lium cepa L.) akan melewati proses sterilisasi
permukaan dengan cara direndam menggunakan alkohol 70% selama 1
menit, natrium hipoklorit 5% selama 30 detik, alkohol 70% selama 30 detik,
dibilas dengan akuades steril dan dikeringkan dengan tisu steril kemudian
ditanam pada media Potato Dextrose Agar dan diinkubasi pada suhu ruang.
Fungi yang berbeda secara makroskopisnya dipisahkan masing-masing pada
media Potato Dextrose Yeast lalu kembali ditumbuhkan pada media Potato
Dextrose Agar sampai didapatkan koloni fungi endofit yang murni dan akan
diamati sifat makroskopis, mikroskopis serta dilakukan uji biokimia. Uji
biokimia yang dilakukan meliputi uji hidrolisa amilum, uji hidrolisa gelatin,
uji hidrolisa kasein dan uji hidrolisa lemak. Koloni fungi endofit murni juga
akan diuji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 6538. Adanya aktivitas antibakteri ditandai dengan adanya daerah
jernih di sekitar fungi. Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan 2 jenis
fungi endofit yang diduga jenis Aspergillus untuk fungi B1 dengan bagian
spesifik terdapat konidia yang menempel di sekitar vesikel dan jenis Mucor
untuk fungi B2 dengan bagian spesifik sporangia. Fungi endofit B1 tidak
memiliki aktivitas antibakteri sedangkan fungi endofit B2 memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci: Allium cepa L., antibakteri, fungi endofit, Staphylococcus
aureus.



ABSTRACT

ISOLATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF
ENDOPHYTIC FUNGI OF ONION (Allium cepa L.) AGAINST
Staphylococcus aureus BACTERIA ATCC 6538

ANDREANTO
2443015138

Onion (Allium cepa L.) is a type of onion that is widely cultivated, used as a
spice or cooking ingredient and can be useful as an antibacterial. This study
was aimed to determine the endophytic fungi found in onion tubers and
their antibacterial activity. In this study onion tubers (Allium cepa L.) will
pass the surface sterilization process by soaking in 70% alcohol for 1
minute, 5% sodium hypochlorite for 30 seconds, 70% alcohol for 30
seconds, rinsed with sterile distilled water and dried with sterile tissue then
inoculated in Potato Dextrose Agar media and incubated at room
temperature. Macroscopically different fungi were implanted each in Potato
Dextrose Yeast media then moved to Potato Dextrose Agar media until pure
endophytic fungi colonies were obtained and macroscopic, microscopic and
biochemical tests were observed. Biochemical tests carried out include the
amylum hydrolysis test, gelatin hydrolysis test, casein hydrolysis test and
fat hydrolysis test. The pure endophytic fungi colonies will also be tested
for their antibacterial activity against the bacterium Staphylococcus aureus
ATCC 6538. The presence of antibacterial activity is characterized by the
presence of clear areas around the fungi. Based on the results of the study, 2
types of endophytic fungi were thought to be Aspergillus for Bl with a
specific part conidia that attached to the vesicle and Mucor for B2 with a
spesific part sporangia. Endophytic fungi B1 have no antibacterial activity
while endophytic B2 fungi have antibacterial activity against
Staphylococcus aureus.

Keywords: Allium cepa L., antibacterial, endophytic fungi, Staphylococcus
aureus.
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